





Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab 4 peneliti 
menyimpulkan perlu adanya pembaruan prosedur operasionalkarena 
setelah membaca prosedur yang ada di Toko Varsa masih ada yang 
tidak jelas dan memiliki banyak kelemahan. Dari hasil obsevasi dan 
wawancara bahwa tidak semua prosedur ini dipahami oleh bagian-
bagian yang ada di toko. Toko Varsa yang bergerak di bidang usaha 
dagang untuk persediaan sudah disimpan dalam gudang dengan area 
yang terpisah antara toko dan gudang.  
Penilaian resiko yang dilakukan belum  memadai. Hal ini 
dapat dilihat dari stock opname yang dilakukan setiap tahun sekali 
secara bersama-sama untuk mengecek jumlah stok dan nilai 
persediaan yang ada di Toko Varia Santa pada satu periode 
akuntansi. 
Pelaksanaan informasi dan komunikasi belum cukup 
memadai untuk mendukung pengendalian intern toko. Hal ini dapat 
dilihat dari kegiatan operasional yang tidak diotorisasi oleh pimpinan 
toko, misalnya hal retur barang. 
Aktivitas pengendalian yang dilakukan oleh Toko Varsa 
belum memadai sebab toko belum melaksanakan pemisahan tugas 
yang jelas pada fungsi penerimaaan dan penyimpanan barang 





Setiap transaksi belum semuanya diotorisasi oleh pimpinan 
toko. Karyawan menjalankan proses kegiatannya tidak sesuai dengan 
prosedur yang sudah ada. Hal dapat dilihat karena tidak semua 
karyawan berkompeten dalam bidang yang dilakukannya. 
Aktivitas pemantauan telah dilakukan oleh pimpinan toko. 
Namun masih ada kelemahan karena pimpinan toko tidak rutin 
berada di toko. 
1.2 Keterbatasan 
Dalam penelitian selanjutnya perlu dipertimbangkan 
mengenai waktu penelitian supaya lebih banyak melakukan 
observasi dan wawancara. 
5.3 Saran 
Untuk menghindari adanya stok yang selalu selisih 
sebaiknya dibuatkan kartu stok manual dengan tujuan untuk 
mengatasi jika terjadi gangguan teknis dan sekaligus sebagai backup 
data manual selain data komputer. Usulan ini juga dapat 
memudahkan pimpinan untuk mengontrol secara cepat tanpa harus 
membuka komputer. 
Perlu adanya pemisahan fungsional dari masing-masing 
personal dengan jelas serta perlu adanya rotasi untuk semua personal 
dalam periode tertentu. 
Perlu sosialisasi lagi tentang prosedur kepada karyawan agar 
lebih memahami sehingga memudahkan dalam operasional toko. 
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